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Abstrak
 

Penggunaan hasil pemeriksaan poligraf yang dijadikan alat bukti dalam praktik peradilan pidana Indonesia

seharusnya dapat diiringi dengan keberadaan regulasi yang memadai serta mekanisme pengawasan yang

jelas terhadap pelaksanaan pemeriksaan poligraf agar dapat sejalan dengan asas due process of law. Hal

tersebut tentunya berkaitan pada keabsahan suatu alat bukti yang dihadirkan dalam persidangan di

pengadilan, mengingat keabsahan suatu alat bukti dapat ditentukan dengan melihat ke belakang terkait

kesesuaian tata cara perolehan alat bukti tersebut dengan ketentuan hukum yang berlaku. Penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian yuridis normatif.

Skripsi ini akan membahas mengenai pemeriksaan poligraf dalam praktik peradilan pidana Indonesia mulai

dari regulasi yang berlaku saat ini dan perbandingannya dengan yang berlaku dalam negara Common Law

System yaitu Negara Bagian New Mexico di Amerika Serikat, serta peran dan keabsahan alat bukti yang

bersumber dari hasil pemeriksaan poligraf dalam praktik peradilan pidana di Indonesia, yang kemudian akan

dianalisis keterkaitannya dengan asas due process of law. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemeriksaan

poligraf dan penggunaannya di Indonesia saat ini belum diatur secara lengkap, serta tidak terdapat

mekanisme pemeriksaan keabsahan dari perolehan alat bukti yang bersumber dari hasil pemeriksaan

poligraf, dan penggunaan instrumen pemeriksaan poligraf telah bertentangan dengan asas due process of

law. Oleh karena itu, perlu adanya pembahasan lebih lanjut untuk mengkaji penggunaan instrumen

pemeriksaan poligraf sebagai alat bukti.

......The usage of polygraph examination results that are used as evidence in Indonesian criminal justice

practices should be accompanied by the existence of adequate regulations and obvious supervisory

mechanisms for the enforcement of polygraph examination, so it could be in line with the due process of law

principle. This is certainly related to the validity of the evidence presented in a trial at the court, considering

the validity of evidence can be determined by observing the conformity of the procedure for obtaining the

evidence with the provisions of applicable law. This research is conducted using qualitative research

methods with normative juridical forms of research. This thesis will discuss the polygraph examination in

Indonesian criminal justice practices starting from the current applicable regulation and its comparison with

those applicable in the Common Law System, namely in the State of New Mexico in the United States of

America, as well as the role and validity of the evidence that derived from the result of a polygraph

examination in Indonesian criminal justice practices, which will be analyzed about the correlation with the

due process of law principle. The conclusion of this thesis are the polygraph examination and its current

application in Indonesia are not fully regulated, furthermore there is no supervisory mechanism for checking

the validity of the acquisition of evidence derived from the results of the polygraph examination, thus it is
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not proven to fulfill the due process of law principle. Therefore, there needs to be a further discussion to

examine the use of the polygraph examination instruments as evidence.


